
BAB V 

KESIMPULAN 

 

Pada akhirnya karya ini membuktikan bahwa batu sebagai material alam dapat dipakai sebagai 

media musik melalui rancangan instrument yang menghasilkan beberapa bentuk baru instrument 

music batu tanpa banyak mengubah bentuk aslinya, serta berupa instalasi batu. Di samping itu, 

karya ini juga menemukan teknik permainan yang sangat spesifik dan khas dalam komposisi 

musik batu. Dengan demikian, para pemain dapat menghadirkan ragam ekspresi sebagai dampak 

estetik kompositorik terhadap repertoar musik batu ini. 

Berdasar pada hasil pendalaman melalui observasi dan analisis, akhirnya bisa dikatakan bahwa 

secara keseluruhan karya musik ini menunjukkan adanya temuan sebagai berikut:  

Adanya kebaruan cara pandang jika dibandingkan dengan karya-karya lain sebelumnya. 

Kebaruan ini bukan semata dari penggunaan medium ataupun alatnya yang berupa batu, 

melainkan juga bisa dilihat dari pengalaman musikal yang sangat berbeda jika disandingkan dari 

sisi konvensi atau tradisi pada medan seni yang umum. Ekspresi musik konvensional dan tradisi 

cenderung baku dan kaku, sementara pada musik batu ini lebih bersifat cair dan terbuka bagi 

kemungkinan pegalaman bermusik yang baru.  

Mengandung keunikan tak terduga, baik dalam takaran teknis maupun non teknis. Hal ini terjadi 

lantaran rancangan strategic instrumentasinya yang, di samping tidak terlalu berubah dari 

karakter batu aslinya, namun juga lantaran oleh eksperimentasi dan eksplorasi cara memainkan 

yang menghasilan teknik maupun cara yang spesifik. 

Rancang bangun kompositoriknya melampui konvensi dan tradisi music pada umumnya, bahkan 

melampui perkiraan dan kehendak penulis sendiri. Hal ini juga dikarenakan oleh sifat 

pengkaryaan yang terbuka bagi kemungkinan teknik, cara, ataupun metode di luar metode-

metode yang telah baku.  

Seluruh rancangan konseptual imajinatif itu berfungsi sebagai perangsang daya kreativitas 

penulis sebagai kreator. Sebab, yang mejadi fokus utama dari projek ini adalah pembebasan 

bentuk musikal. Sebagai kreator yang bereksperimen secara sosial, harus bisa cermat dalam 

menyikapi situasi lingkungan sosial secara etis maupun estetis.  
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